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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di MA Al Bidayah, 

terdapat mata pelajaran Akidah Akhlak yang salah satu meterinya 

menjelaskan tentang syaja’ah. Terdapat beberapa gambaran awal mengenai 

pemahaman siswa kelas X IPA terhadap materi syaja’ah. Diantara mereka 

terdapat siswa yang telah memiliki perilaku syaja’ah. Hal itu terbukti atas 

prestasi-prestasi yang mereka peroleh baik dalam prestasi akademik 

ataupun non akademik. Salah satu prestasi akademik yang diperoleh yaitu 

dalam perlombaan pelajaran kimia di tingkat nasional dan prestasi non 

akademiknya menjuarai perlombaan marawis tingkat nasional. Dalam 

kesehariannya mereka memperlihatkan berbagai akhlak mulia, seperti 

semangat dalam belajar yang mereka tunjukan dengan sikap antusiasnya 

dalam mengikuti keberlangsungan belajar mengajar,  tidak mudah 

menyerah apabila mengalami kegagalan seperti yang mereka tunjukan 

ketika memperoleh nilai kecil akan tetapi mereka tetap semangat dalam 

belajar untuk memperoleh nilai yang lebih baik dikesempatan yang lainnya, 

dan berani bertanggung jawab seperti menghormati guru, pegawai, dan 

petugas di sekolah. 

 Namun masih banyak juga siswa kelas X IPA MA Al Bidayah yang 

belum memiliki perilaku syaja’ah. Hal tersebut terlihat dari perilaku mereka 

sehari-hari di sekolah, seperti ketika   berlangsungnya pembelajaran di 

kelas, kemudian diberi pertanyaan oleh guru. Akan tetapi mereka malah 

tergesa-gesa ketika  menjawab pertanyaan tersebut yang sebenarnya mereka  

mengetahui akan jawabannya, dan pada akhirnya yang seharusnya dengan 

pertanyaan tersebut membuahkan prestasi atau nilai, akan tetapi karena 

tergesa-gesaannya menjadikan mereka gagal dalam mendapatkan nilai. 

Selain itu ketika pihak sekolah menunjuk mereka untuk menjadi petugas 

upacara, banyak diantaranya yang ragu untuk memenuhi tugas tersebut yang 
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akhirnya mereka pun saling tunjuk menujuk yang kemudian dalam 

pelaksanaanya memperoleh hasil yang tidak maksimal. 

Akhlak adalah pilar utama bagi seorang pelajar, yang salah satunya 

yaitu memiliki sifat syaja’ah atau keberanian. Akhlak yang bersangkutan 

dengan sikap keberanian, maka akan menimbulkan sifat pemurah, tegas, 

keinginan kepada hal-hal yang mengharuskan pada perbaikan diri kedepan, 

mengekang hawa nafsu, menanggung penderitaan, penyantun, berpendirian 

teguh, menahan sikap kasar, berhati tenang dan mulia, bercinta kasih dan 

lain sebagainya. Itu semua merupakan rangkaian akhlak terpuji yang yang 

seharusnya terus dikembangkan. 

Syaja’ah atau keberanian itu menurut Imam Ghazali tidak boleh 

berlebihan, dan jika berlebihan disebut tahawwur yakni berani tanpa 

perhitungan dan pemikiran yang matang, semberono atau nekat. Dan hal itu 

akan menimbulkan sifat-sifat seperti sombong, cepat marah, takabbur, dan 

ujub. Secara garis besar, yang dibutuhkan pada sikap syaja’ah adalah 

sebuah pengendalian, yakni seseorang harus pandai memposisikan sikap 

tersebut berada di tengah-tengah antara sikap berlebih-lebihan dan sikap 

berkekurangan (Mz, 2018).  

Kerusakan akhlak pelajar dengan segala jenis dan bentuknya adalah 

sebuah ancaman yang berbahaya tidak saja terhadap para pelakunya, tapi 

merupakan ancaman yang serius terhadap stabilitas sosial, ekonomi dan 

keamanan serta kesatuan bangsa. Atau dengan kata lain dapat merongrong 

integritas suatu bangsa. Beberapa fenomena di atas kiranya cukup menjadi 

alasan yang kuat untuk melakukan reformasi pendidikan dalam berbagai 

bidang. Jika pendidikan di negara-negara maju yang telah memberikan 

banyak kontribusi positif untuk kehidupan manusia di seluruh dunia tidak 

lepas dari pembaruan dari waktu ke waktu, maka pendidikan di Indonesia 

yang pada masa belakangan ini masih belum menemukan format yang 

produktif tentunya sangat mendesak sekali untuk diperbaharui (Sholeh, 

2016). 
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 Adapun pendidikan merupakan suatu sistem yang terbangun dari 

beberapa komponen pendidikan yang satu dengan yang lain saling 

berhubungan. Sebagian masyarakat beranggapan bahwa kegagalan dan 

keberhasilan yang dialami oleh seseorang tergantung pada apa yang mereka 

dapatkan melalui persekolahan. Mereka lupa bahwa pendidikan tidak hanya 

persekolahan, melainkan banyak faktor yang turut menentukan, seperti 

tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, lingkungan pendidikan, dan alat 

pendidikan. Keberhasilan dan kegagalan yang dialami oleh seseorang tidak 

hanya melalui pendidikan di sekolah, tetapi sangat ditentukan oleh 

kerjasama antara faktor-faktor pendidikan itu (Saat, 2015 ). 

 Pendidikan juga merupakan suatu proses yang mencakup tiga 

dimensi, individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu 

tersebut, dan seluruh kandungan realitas, baik material maupun spiritual 

yang memainkan peranan dalsam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia 

maupun masyarakat (Nurkholis, 2013). Jenjang wajib belajar di Indonesia 

sekarang ini adalah wajib belajar 12 tahun. Yakni dari SD sampai dengan 

SMA/MA.  

 Pendidikan yang terus berkembang saat ini salah satunya adalah 

pendidikan yang berbasis agama, salah satunya yaitu Madrasah Aliyah atau 

sering kita kenal dengan MA. Salah satu mata pelajaran yang penting di MA 

adalah Akidah Akhlak yang di dalamnya terdapat berbagai macam disiplin 

ilmu. Salah satu jenjang pendidikan yang kebanyakan orang tidak mudah 

untuk melupakannya adalah ketika seseorang menginjak pendidikan 

SMA/MA. Karena pada usia ini seseorang sedang berada dalam masa 

mencari jati diri yang sebenarnya. Pada masa ini juga adalah masa muda 

yang semangat juangnya sangat tinggi, yang menitik beratkan pada 

keberanian.  

Melihat fenomena yang terjadi di X IPA MA Al Bidayah di atas, 

penulis tertarik dan beranggapan penting untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai keterkaitan antara pemahaman siswa terhadap meteri berperilaku 

syaja’ah hubungannya dengan perilaku mereka dalam kesehariannya, yang 
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kemudian diangkat dalam sebuah judul PEMAHAMAN SISWA KELAS 

X IPA TERHADAPA MATERI SYAJA’AH HUBUNGANNYA 

DENGAN AKHLAK MEREKA SEHARI-HARI” (Penelitian Terhadap 

Siswa Kelas X IPA  MA Al Bidayah Tahun Ajaran 2019/2020). 

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengkaji akhlak siswa sehari-hari sebagai variabel 

dependent (variabel terikat) dalam hubungannya dengan pemahaman 

mereka terhadap materi syaja’ah sebagai variabel independent (variabel 

bebas). Sejatinya, jika semakin tinggi pemahaman siswa terhadap materi 

syaja’ah maka akhlak mereka cenderung semakin mulia, yakni semakin 

menunjukkan perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-harinya. 

Perilaku akhlak mulia mereka itu seperti semangat belajar yang tinggi, 

pantang menyerah dalam menghadapai tantangan atau masalah belajar, dan 

senantiasa menhormati guru dan staf sekolah. Oleh sebab itu maslah utama 

penelitian ini adalah “Bagaima hubungan antara pemahaman siswa terhadap 

materi syaja’ah dengan akhlak siswa sehari-hari?”  Rincian permasalahan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.  

1. Bagaimana pemahaman siswa terhadap materi syaja’ah di kelas X IPA 

MA Al Bidayah ? 

2. Bagaimana realitas akhlak siswa kelas X IPA MA Al Bidayah sehari-

hari ? 

3. Bagaimana hubungan antara pemahaman siswa terhadap materi 

syaja’ah dengan akhlak mereka sehari-hari di kelas X IPA MA Al 

Bidayah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara pemahaman siswa terhadap materi syaja’ah dengan akhlak mereka 

sehari-hari. Secara khusus tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk memperoleh data empirik tentang pemahaman siswa terhadap 

materi sifat syaja’ah di kelas X IPA MA Al Bidayah. 
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2. Untuk memperoleh data empirik tentang realitas akhlak siswa kelas X 

IPA MA Al Bidayah sehari-hari. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara pemahaman siswa terhadap materi 

syaja’ah dengan akhlak dalam perilaku siswa sehari-hari di kelas X IPA 

MA Al Bidayah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Dengan penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan 

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya di mata pelajaran Akidah 

Akhlak dan memperkarya hasil penelitian yang telah ada serta 

dapat memberi gambaran mengenai hubungan anatara pemahaman 

siswa terhadap materi syaja’ah dengan perilaku mereka sehari-hari. 

b. Sebagai proses pembelajaran bagi peneliti dalam menambah ilmu 

pengetahuan serta wawasan keilmuan, dan pendidikan pada 

umumnya, sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penulis 

dengan landasan dan kerangka teoritis yang ilmiah atau 

pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan dengan praktik serta 

melatih diri dalam penelitian ilmiah. 

c. Simpulan hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai refleksi 

bagi pelaksana pembelajaran Akidah Akhlak  di sekolah yang 

bersangkutan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dari hasil penelitian ini siswa dapat meningkatkan hasil belajar 

yang baik secara kognitif maupun efektif. 

b. Bagi Guru  

Bagi guru PAI (Akidah Akhlak), untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dalam belajar 

serta menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam dalam diri siswa. 

c. Bagi Sekolah  
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi sekolah 

dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dan perilaku siswa di 

MA Al Bidayah. 

d. Bagi Penulis 

1) Untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan Keguruan dan 

Keagamaan. 

2) Untuk menambah pengalaman dalam pemecahan masalah 

serta menerapkan ilmu yang ada di sekolah. 

3) Sebagai jalan untuk mengasah dan mengembangkan 

kemampuan penulis dalam membuat karya tulis ilmiyah. 

4) Sebagai salah satu tugas akhir sebagai persyaratan untuk 

memperoleh gelar strata satu (SI) di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung. 

E. Kerangka Berpikir 

Pemahaman merupakan salah satu aspek dalam taksonomi Bloom 

pada ranah kognitif. Bloom membagi pemahaman atas tiga macam yaitu 

pemahaman translasi, pemahaman interpretasi dan pemahaman ekstrapolasi 

(Ruseffendi, 1991). Pengertian pemahaman menurut Bloom adalah 

kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang dapat 

dipahami, mampu memberikan interprestasi dan mampu 

mengklasifikasikannya. Pemahaman dalam pembelajaran adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau 

konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini tidak hanya 

hapal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta 

yang ditanyakan, maka operasionalnya dapat membedakan, mengubah, 

mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan, 

mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan, dan 

mengambil keputusan. 
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Menurut Polya membedakan pemahaman ke dalam empat jenis, 

yaitu: 

1. Pemahaman mekanikal, dapat mengingat dan menerapkan sesuatu 

secara rutin atau perhitungan sederhana. 

2. Pemahaman induktif, dapat mencobakan sesuatu dalam kasus 

sederhana dan tahu bahwa sesuatu itu berlaku dalam kasus serupa. 

3. Pemahaman rasional, dapat membuktikan kebenaran sesuatu. 

4. Pemahaman intuitif, dalam memperkirakan kebenaran sesuatu tanpa 

ragu-ragu, sebelum menganalisis secara analitik (Gigin Ginanjar S, 

2016). 

Seorang siswa akan berperilaku atas apa yang ia mengerti dan 

pahami. Oleh karena itu, adanya keberhasilan kognitif (pemahaman) akan 

berdampak positif terhadap perkembangan ranah afektif. Siswa yang 

memahami materi syaja’ah tentu akan menerapkan perilaku syaja’ah dalam 

kehidupan sehari-harinya sebagai bentuk dari pemahamannya. Dengan itu, 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan menangkap 

makna atau arti pada hal-hal yang dipelajari dan menguasainya sehingga 

dapat mengungkapkan kembali makna tersebut dalam bentuk kalimat lain 

atau tingkah laku. 

Syaja’ah atau berani adalah sifat keteguhan hati seorang muslim 

dalam membela dan mempertahankan kebenaran, tidak mundur atau putus 

asa karena dicela, tidak maju karena dipuji, dan terus terang serta tidak malu 

dalam mengakui kesalahan (Umary, 1995: 53). Keberanian merupakan 

suatu keutamaan bagi kekuatan marah, karena memang kekuatan marah itu 

benar-benar nyata, namun bersama kekuatan semangatnya ia tetap tunduk 

kepada akal yang terdidik dengan pendidikan agama dalam tindakan maju 

dan mundurnya. Keberanian juga merupakan tindakan pertengahan antara 

kedua kehinaan yang meliputnya, yaitu melampaui batas dan pengecut. 

Melampaui batas (al-tahawur) adalah tindakan melebihi keseimbangan, 

seorang manusia berani maju menghadapi hal yang berbahaya menurut 

pertimbangan akal seharusnya tidak maju.  
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Adapun ciri-ciri orang yang mempunyai perilaku syaja’ah yaitu 

berani memperjuangkan yang benar dan meluruskan yang salah, segala 

sesuatu yang diperbuat didasari atas hati yang ikhlas, tidak malu mengakui 

kesalahannya apabila tindakan, ucapan, maupun pemikiran yang dilakukan 

memang salah, senantiasa sabar dan tawakal dalam menjalankan usaha dan 

menjalani ujian, memiliki pendirian yang kuat, teguh, dan tetap, serta 

memiliki semangat yang  tidak kenal patah walaupun senantiasa diterpa 

celaan, hinaan, tantangan dan lain sebagainya. Perilaku syaja’ah juga dapat 

dimiliki seseorang melalui beberapa faktor, yakni faktor intern dan ekstern. 

Adapun faktor intern diantaranya faktor keimanan terhadap Allah, kecintaan 

terhadap akhirat dan memandang rendah kehidupan duniawi, dan berpikir 

positif bahwasanya Allah akan selalu menolong dirinya. Sedangkan faktor 

ekstern dari perilaku syaja’ah yaitu faktor lingkungan yang menjadikan diri 

semakin mantap dalam membela kebenaran. 

Apabila akhlak yang terpuji itu telah dapat tercapai maka akan 

tumbuhlah tindakan-tindakan yang baik, misalnya apabila keberanian telah 

tercapai maka akan tumbuhlah berani maju sesuai ketentuan yang telah 

ditetapkan. Hal ini dapat  dicontohkan dengan maju ke medan perang untuk 

menundukkan kesombongan orang kafir yang mengganggu di satu sisi, 

namun di sisi lain berkasih sayang di antara sesama muslim (Kasron, 2017). 

Maka orang yang telah mampu menerapkan nilai-nilai tersebut, ia harus 

mempertahankannya, dan sebaliknya bagi orang yang belum mampu 

menerapkan, maka perhatikanlah karakter pribadinya. Apabila karakternya 

cenderung kepada  sifat yang cacat, maka ia harus melatih untuk 

membangkitkan keberanian, sehingga sifat berani itu menjadi kebiasaan 

karakter dan budi pekertinya, yang pada akhirnya ia memiliki karakter 

pemberani dan karakter tersebut menjadikannya seorang yang pemberani. 

Apabila seorang pelajar memilki sifat syaja’ah maka ia akan bersemangat 

dalam belajar, tidak mudah menyerah apabila mengalami kegagalan, tidak 

ragu-ragu apabila mengambil keputusan, siap menanggung resiko atas apa 
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yang ia lakukan, optimis dalam mengerjakan sesuatu, dan berani 

bertanggung jawab. 

Seorang dapat dikatakan berakhlak, apabila ia mendasarkan 

perilakunya pada ajaran agama Islam, yang bersumber pada wahyu. Ia 

menunjukkan kesadaran terhadap keberadaan Tuhan di setiap saat, 

menyadari bahwa Tuhan mengetahui segala perbuatannya. Sehingga segala 

aktivitas hidupnya adalah untuk beribadah kepada Allah (Mustopa, 2014). 

 Adapun menurut Al-Ghazali akhlak adalah ungkapan tentang 

sesuatu keadaan yang tetap didalam jiwa, yang darinya muncul perbuatan-

perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa membutuhkan pemikiran dan 

penelitian. Didalam definisi itu terkesan pula, Al-Ghazali mengisyaratkan 

bahwa sandaran baik dan buruk akhlak beserta perilaku lahiriah adalah 

syariat dan akal. Dengan ungkapan lain, untuk menilai apakah akhlak itu 

baik atau buruk haruslah ditelusuri melalui agama dan akal sehat. Hal ini 

seiring dengan pernyataan bahwa akal dan syariat itu saling melengkapi, 

akal saja tidak cukup dalam kehidupan moral dan begitu pula wahyu, 

keduanya haruslah dipertemukan (Haq, 2010). Ali Abdul Halim Mahmud 

menarik suatu kesimpulan bahwa akhlak yang baik adalah sinonim sifat-

sifat keimanan kepada Allah swt., malaikar-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-

rasul-Nya, hari kiamat, serta qadar baik dan buruk. Demikian pula bahwa 

akhlak yang baik sinonim dengan amal saleh dan perbuatan yang baik 

(Wahidah, 2008). 

Dalam berupaya untuk mendalami tentang indikator pemahaman 

siswa terhadap materi syaja’ah akan didasarkan pada beberapa indikator 

pemahaman menurut Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, bahwa 

indikator pemahaman meliputi: 1) menjelaskan, 2) mengklasifikasikan, 3) 

membandingkan, 4) mencontohkan (Krahwohl L. W., 2015). Sedangkan 

untuk indikator variable Y yaitu akhlak siswa, meliputi: 1) semangat dalam 

belajar, 2) pantang menyerah apabila gagal, 3) tidak ragu-ragu dalam 

mengambil keputusan, 4) siap menanggung resiko, 5) optimis dalam 

mengerjakan sesuatu, 6) berani bertanggung jawab. Yang pada akhirnya 
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apabila pemahaman siswa terhadap materi syaja’ah baik, maka perilaku 

syaja’ah pun akan muncul dalam kesehariannya. Sebaliknya apabila 

pemahaman siswa terhadap materi syaja’ah buruk, maka perilaku syaja’ah 

yang ditimbulkannya juga akan buruk. 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

              

                           Tabel 1.1. Kerangka Berfikir 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 

menjadi objek dalam penelitian (Samidi, 2015 ). Berdasarkan pernyataan 

tersebut hipotesis merupakan dugaan sementara peneliti terhadap suatu 

objek yang akan diteliti dan menjadi pegangan dalam penelitiannya. 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang 

signifikan antara pemahaman siswa kelas X IPA terhadap materi syaja’ah 

dengan akhlak mereka sehari-hari”. Bertolak dari taraf signifikansi 5%. 

Teknik pengujian melalui uji hipotesis nol (Ho) pada tingkat signifikan 5%, 

KORELASI 

Pemahaman Siswa Kelas X IPA 

Terhadap Materi Syaja’ah(X) : 

1. Menjelaskan perilaku syaja’ah 

2. Mengklasifikasikan perilaku 

syaja’ah 

3. Membandingkan perilaku 

syaja’ah dengan perilaku tidak 

syaja’ah 

4. Mencontohkan perilaku 

syaja’ah 

5. Menyimpulkan perilaku 

syaja’ah 

Akhlak Mereka Sehari-hari (Y) : 

1. Semangat dalam belajar 

2. Pantang menyerah apabila 

gagal 

3. Tidak ragu-ragu dalam 

mengambil keputusan 

4. Siap menanggung resiko 

5. Optimis dalam 

mengerjakan sesuatu 

6. Berani bertanggung jawab  

RESPONDEN 
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apabila thitung ˃  ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan 

antara variabel X dan variabel Y. Akan tetapi apabila thitung ˂ ttabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada  hubungan antara variabel X dan 

variabel Y. Secara sistematis, hipotesis  tersebut dapat dinotasikan sebagai 

berikut : 

Apabila thitung ˃ ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara pemahaman siswa kelas X IPA 

terhadap materi syaja’ah dengan akhlak mereka sehari-hari.  

Apabila thitung  ˂   ttabel, maka Ho diterima da Ha ditolak, berarti tidak terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara pemahaman siswa kelas X IPA 

terhadap materi syaja’ah dengan akhlak mereka sehari-hari. 

G. Penelitian yang Relevan 

1. Skripsi Arif Rahman Hakim (2008) mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Syarif Hidayah Jakarta yang berjudul ”Pengaruh 

Pelaksanaan Ibadah Sholat Terhadap Akhlak Siswa di SMPN 3 Ciputat-

Tangerang”. Fokus penelitiannya untuk melihat seberapa besar 

pengaruh pelaksanaan ibadah sholat terhadap siswa di SMPN 3 Ciputat-

Tangerang. 

2. Skripsi Diah Ayuningtyas (2010) mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Hubungan 

Pembelajaran Akidah Akhlak dengan Akhlak Siswa SMP 

Muhammadiyah 10 Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009”. Fokus 

penelitiannya untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

pembelajaran akidah akhlak dengan akhlak siswa di SMP 

Muhammadiyah 10 Surakarta tahun ajaran 2008/2009. 

3. Skripsi Sri Fatmawati (2011) mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

berjudul “Hubungan Antara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 03 Tangerang Selatan”. 

Fokus penelitiannya untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
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pembelajaran pendidikan agama Islam dengan akhlak siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 03 Tangerang Selatan. 

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 

sebelumnya adalah objek permasalahan dari peneliti. Jika peneliti 

terdahulu berupaya memunculkan seberapa besarnya pengaruh 

pelaksanaan ibadah sholat terhadap siswa di SMPN 3 Ciputat 

Tangerang,  kemudian untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

pembelajaran akidah akhlak dengan akhlak siswa di SMP 

Muhammadiyah 10 Surakarta tahun ajaran 2008/2009, serta penelitian 

Sri Fatmawati mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang fokus 

penelitiannya untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

pembelajaran pendidikan agama Islam dengan akhlak siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 03 Tangerang Selatan. Maka objek yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa kelas 

X IPA MA Al Bidayah memahami materi syaja’ah kemudian apakah 

ada hubungannya dengan akhlak mereka dalam kesehariannya apabila 

siswa tersebut memahami meteri syaja’ah. 

 


